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A. Latar Belakang Masalah 

Permasalahan konservasi SDA (sumber daya alam) dijelasakan secara detail pada 

UU No. 5 tahun 1990 pasal 1 ayat 6, salah satunya tentang Konsep tanaman liar 

menyatakan bahwa yang dimaksud dengan tanaman liar adalah tanaman yang hidup atau 

tumbuh di alam bebas atau dipelihara oleh manusia yang masih memperlihatkan 

kemurniaannya, belum ada modifikasi atau perubahan yang terjadi pada tanaman tersebut, 

adapun pendapat lain mengatakan bahwa tanaman liar adalah jenis tanaman yang tumbuh 

ditempat yang tidak dikehendaki, seperti dipinggir jalan, dibebatuan, dipinggir sungai, dan 

lain sebagainya (Glosarium online, 2022). 

Beberapa tanaman liar dapat diolah atau dimanfaatkan sebagai pupuk NPK yang 

berguna bagi petani seperti tanaman putri malu, daun gamal dan sejenisnya yang 

mengandung unsur yang bermanfaat bagi tumbuhan, salah satunya Pupuk NPK 

merupakan pupuk majemuk yang terdiri dari unsur Nitrogen (N), Phosphat (P) dan 

Kalium (K). Pupuk NPK merupakan pupuk majemuk sehingga unsur-unsur hara yang 

terkandung di dalamnya memiliki fungsi yang berbeda-beda, selain merupakan unsur hara 

golongan makro.Unsur nitrogen (N) memiliki fungsi sebagai pembentuk protein serta 

pembentuk zat hijau daun (klorofil) bagi tumbuhan, kompinen-komponen penting seperti 

gula fosfat, fosfolipid, asam nukelat, koenzim, fospoprotein, dan nukleotida yang 

berfungsi sebagai transfer energi dan penyimpan energi merupakan salah satu fungsi dari 

unsur hara Phosphat (P), sedangkan dalam pembentukan pati, mengaktifkan enzim serta 

katalisator penyimpan forosintesis merupakan fungsi dari unsur kalium (K)(Paiman, 

2019). 

Karena fungsi pupuk NPK sangat penting bagi tanaman yang dibudidaya oleh 

petani seperti tanaman padi, kelapa sawit, sayur-sayuran atau komoditi-komoditi lain yang 

dijadikan sumber penghasilan petani. Permasalahan yang utama yang dihadapi oleh petani 

adalah sulitnya mendapatkan pupuk NPK subsidi walaupun dari pihak Kementrian 

Pertanian  mengatur pengadaan dan penyaluran pupuk bersubsidi untuk sektor pertanian  

dengan Keputusan Menperindag No.70/MPP/Kep/2/2003 tanggal 11 Februari 2003 

(web.pertanian.go.id 2022), tetapi pada kenyataanya pupuk bersubsidi termasuk pupuk 

jenis NPK sangat sulit didapatkan oleh petani. 

Selain sulitnya menemukan pupuk bersubsidi termasuk pupuk NPK petani juga 

diresahkan dengan harga pupuk non subsidi yang kurang terjangkau oleh petani 

berdasarkan data yang didapatkan peneliti bahwa harga pupuk subsidi dan non subsidi 

per- bulan maret 2022 sebagai berikut: 



 
Sumber data : https://voxtimor.pikiran-rakyat.com/2022 

Berdasarkan data yang ditemukan oleh tim peneliti tersebut menjadikan dasar bagi 

tim untuk melakukan penelitian tentang pengolahan tanaman liar sebagai pupuk NPK 

untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan oleh petani, selain itu hasil penelitian 

yang dilakukan oleh tim penelitian bisa mengatasi dampak-dampak pencemaran yang 

diakibatkan oleh penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus seperti mikroba 

dalam tanah menjadi sedikit, unsur hara dalam tanah berkurang, tanah menjadi keras atau 

mengalami kerusakan dan lain sebagainya (Murnita & Taher, 2021). Proses pembuatan 

pupuk NPK tersebut kemudian dijadikan sebagai bahan ajar mata kuliah bioteknologi 

yang oleh tim peneliti diintegrasikan dengan nilai-nilai agama islam hal demikian 

dikarenakan bahan ajar mata kuliah Bioteknologi yang tersedia di PTKIN berdasarkan 

data yang di cari oleh tim dalam Katalog Induk Perguruan Tinggi Islam belum ada yang 

terintegrasi nilai-nilai agama islam (https://ptki.onesearch.id/September/2022). 

Harapan tim peneliti akan dihasilkan bahan ajar Bioteknologi yang terintegrasi 

dengan teori nilai-nilai agama sehingga akan mewujudkan suatu pemahaman yang kuat 

(teori) yang saling melengkapi dan saling memberikan informasi. Bahan ajar sendiri 

adalah materi-materi dan komponen-komponen yang terdapat di dalamnya serta mengacu 

https://ptki.onesearch.id/September/2022


pada kurikulum untuk mencapai tujuan dari Capaian pembelajaran mata kuliah 

(Susilowati, 2017). 

 

B. Rumusan Masalah 

Permasalahan-permasalahan yang dapat dirumusankan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pembuatan pupuk NPK dari tanaman liar? 

2. Bagaimana komposisi NPK di dalam pupuk yang diproduksi? 

3. Bagaimana kelayakan bahan ajar yang dibuat? 

4. Bagaimana respon user terhadap bahan ajar yang dihasilkan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang menjadi target utama yang diharapakan oleh peneliti dalam penelitian 

ini, yaitu: 

1. Menghasilkan pupuk NPK dari tanaman liar 

2. Mengetahui komposisi NPK dalam pupuk yang diproduksi 

3. Mengetahui kelayakan bahan ajar yang dibuat 

4. Mengetahui respon user terhadap bahan ajar yang dihasilkan 

 

D. Orisinilitas, Urgensi dan Keluaran Penelitian 

Berdasarkan data yang dihimpun oleh tim peneliti tentang penelitian terdahulu 

bahwa sudah ada pemanfaatan tanaman tertentu untuk membuat pupuk organik seperti 

pemanfaatan tanaman azolla, tanaman trembesi, dan lain sebagainya, akan tetapi masih 

sedikit yang memanfaatkan tanaman liar dengan dikombinasikan bahan pendukung untuk 

dijadikan pupuk NPK organik sebagai alternatif yang bisa digunakan oleh petani. Selain 

itu hanya terbatas tentang kombinasi penggunaan pupuk anorganik dan organik  yang 

dilakukan oleh petani. Data yang didapatkan oleh peneliti di katalog induk PTKIN belum 

terdapat buku bioteknologi yang terintegrasi nilai-nilai agama islam sehingga membuat 

ketertarikan tim peneliti untuk membuat bahan ajar dari hasil penelitian tersebut. 

Kebutuhan petani akan pupuk NPK sangat tinggi akan tetapi harga pupuk NPK 

non subsidi tidak terjangkau harganya oleh petani kecil sedangkan pupuk NPK subsidi 

sangat sulit didapatkan sehingga tim berpendapatan bahwa penelitian ini harus 

dilaksanakan karena sangat penting untuk menghasilkan pupuk NPK dari tanaman liar 

yang bisa membantu kebutuhan petani akan pupuk NPK dengan harga yang ekonomis, 



selain itu kebutuhan akan bahan ajar bioteknologi yang terintegrasi nilai-nilai agama islam 

di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) bisa terpenuhi. 

Alat penghasil Pupuk NPK organik, Pupuk NPK organik, bahan ajar bioteknologi 

yang terintegrasi nilai-nilai islam merupakan target dari penelitian yang akan dilakukan 

oleh tim peneliti, dengan menguji komponen-komponen NPK dari pupuk yang dihasilkan 

oleh peneliti sehingga bisa dimanfaatkan oleh petani, selain itu bagi Pendidikan Tinggi 

khususnya dalam lingkup PTKIN akan mendapatkan manfaat dari buku bioteknologi yang 

terintegrasi dengan nilai-nilai islam sehingga menambah daftar bahan ajar yang bisa di 

akses oleh mahasiswa. 

 

E. Kontribusi Akademik 

Tim peneliti dengan melaksanakan penelitian ini berharap mampu memberikan 

kontribusi akademik bagi pendidikan seperti: 

1. Mengetahui pembuatan pupuk NPK dari tanaman liar 

2. Mengetahui komponen NPK di dalam pupuk yang dihasilkan 

3. Menambah daftar karya ilmiah tentang bahan ajar bioteknologi yang terinetgrasi nilai-

nilai agama islam 

4. Menambah wawasan tentang tanaman liar yang bisa dimanfaatkan untuk pembuatan 

pupuk NPK 

 

F. Kajian/Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan oleh tim peneliti sebagai acuan 

dalam melakukan penelitian dengan tema ini diantaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh dzulfikar dkk, tentang pengaruh penggunaan pupuk 

nitrogen terhadap pertumbuhan dan produktivitas tanaman tembakau menghasilkan 

data bahwa tidak ada pengaruh secara nyata akibat pengaruh pemberian pupuk 

nitrogen pada tanaman tembakau pada jumlah daun, tinggi tanaman, panjang daun, 

lebar daun, diameter daun, serta produksi berat basah dan berat kering tanaman 

tembakau (Sauwibi et al., 2016). 

2. Kombinasi penggunaan NPK dengan pupuk pelengkap terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman sedap malam yang dilakukan oleh tiara anggun puspita dkk 

menghasilkan data bahwa tidak ada pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman sedap malam yang diberikan kombinasi antara pupuk NPK 

dan pupuk pelengkap (Puspita et al., 2017). 



3. Penelitian tentang analisis unsur kimia pupuk kompos yang menghasilkan data bahwa 

analisis kimia pH 7,17, unsur N (2,57%), unsur P (0,34%) dan unsur kimia K (0,03%) 

berdasarkan uji laboratorium (SRI UTAMI LESTARI, 2018). 

4. Analisis kadar nitrogen pada pupuk urea, pupuk cair dan pupuk kompos menghasilkan 

data menunjukkan bahwa pupuk kompos dan pupuk urea sudah memenuhi SNI karena 

kadar nitogennya 2,79% dan 46,04%, sedangkan pupuk cair tidak memenuhi  SNI 19-

7030-2004 dikarenakan hasil persentasen kadar nitrogen 0,036% (Yusmayani, 2019). 

5. Penelitian tentang persepktif guru tentang pembelajaran Ipa terintegrasi nilai-nilai 

islam menghasilkan data bahwa sangat penting adanya pengintegrasian antara 

pembelajaran IPA dengan nilai-nilai agama Islam pada materi-materi pokok tertentu, 

tetapi terdapat kendala pada persiapan perangkat pembelajaran yang belum maksimal 

dilakukan oleh guru, serta faktor pendukung seperti sarana prasarana belum memadai 

semisal puku pedoman dalam menyusun perangkat pembelajaran IPA yang 

terintegrasi nilai-nilai agama Islam belum ada (Purwanti, 2019). 

 

G. Konsep atau Teori yang Relevan 

1. Tanaman Liar 

Tanaman liar merupakan semua jenis tanaman yang tumbuh pada tempat yang 

tidak disengaja atau tempat yang diluar kebiasaan tempat penanaman sepeti di sekitar 

saluran air (siring), di jalan-jalan, di bebatuan dan lain sebagainya (Kartika, 2017), 

banyak masyarakat umum yang belum mengetahui manfaat dari tanaman liar semisal 

bisa dimanfaatkan sebagai tanaman obat atau bisa dimanfaatkan untuk dibuat pupuk 

organik baik jenis NPK, atau urea atau sejenisnya(Ismawati & Destrayana, 2019). 

Tanaman liar yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Tanaman Lamtoro (Leucaena leucocephala), merupakan tanaman yang termasuk 

ke dalam golongan leguminosa yang mampu beradaptasi sangat baik di daerah 

dengan keasaman sedang ph 5,5-6, daerah yang kering serta daerah dengan curah 

hujan 760mm pada setiap tahunnya(I. et al., 2019). Tanaman lamtoro merupakan 

tanaman yang kaya dengan protein kasar dan mengandung unsur P 0,23% dari 

setiap masa yang terdapat pada tanaman tersebut(Brahmaputra, 2017). 

b.  Putri Malu (Mimosa pudica), merupakan tanaman termasuk ke dalam jenis 

mimosaceae yang tumbuh pada daerah tepi jalan, rawa daerah kering daerah bukit 

atau daerah pegunungan (Olivia Isabella et al., 2021). Putri malu merupakan 



tanaman liar yang memiliki banyak manfaat yang masih belum tergali baik dalam 

bidang kesehatan atau bidang pertanian(Mehingko et al., 2013). 

c. Kipahit (Tithonia diversifolia), tanaman kiphait merupakan tanaman yang 

termasuk ke dalam golongan asteracea yang merupakan tanaman yang 

mengandung senyawa alvanoid yang bisa digunakan sebagai bahan 

insektisida(Hartini et al., 2022). Salah satu manfaat tanaman kiphait adalah dapat 

dimanfaat sebagai bahan insektisida bagi hama-hama tanaman baik dari serangan 

wereng atau serang keong(Wicaksono1 et al., 2019). Selain manfaat tersebut 

kipahit bisa digunakan sebagai bahan pupuk NPK yang akan dilakukan oleh tim 

peneliti(Abraham S, 2020). 

d. Daun Gamal (Gliricidia sepium), daun gamal merupakan tanaman yang banyak 

mengandung unsur nitrogen (N) yang bisa dimanfaatkan oleh tanaman untuk 

proses pertumbuhan tanaman tersebut(Vinalisa Damara ; Dias Gustomo ; Zaenal 

Kusuma ; Sugeng Prijono, 2018). Tanaman gamal merupakan tanaman yang bisa 

berkembang biak dengan baik seperti halnya singkong, bisa dikembangbiakan 

dengan cara stek batang. Selain mengandung unsur N tanaman gamal juga bisa 

dimanfaat sebagai pembasmi hama karena mengandung unsur etanol (Lumowa & 

Rambitan, 2009).  

e. Tanaman Bambu, banyak fungsi bambu bagi kehidupan manusia seperti bisa 

digunakan sebagai penahan tanah supaya tidak longsor, sebagai tanaman hias yang 

mengandung nilai estetika bagi kehidupan. Tanaman juga bisa digunakan sebagai 

pupuk karena mengandung unsur N, P dan K yang baik bagi tumbuhan sekitar 

12,17 mg/gr(Mulyanti et al., 2022). 

2. Pupuk NPK. 

Pupuk NPK (Nitrogen , Phosfor dan Kalium) merupakan unsur yang sangat 

penting bagi pertumbuhan tanaman, sehingga apabila ketiga unsur tersesbut tidak 

seimbang dipenuhi oleh tanaman akan berakibat pertumbuhan tanaman tersebut 

mengalami gangguan(Mulyanti et al., 2022). Selain untuk pertumbuhan utama bagi 

tanaman, pupuk NPK bisa bermanfaat bagi pertumbuhan vegetatif bagi tanaman 

seperti pertumbuhan vegetatif tanaman melon(Raksun et al., 2019). 

3. Nilai-Nilai Agama Islam Terhadap Lingkungan 

Lingkungan merupakan tempat bagi manusia untuk melakukan setiap kegiatan, 

bisa interaksi antar manusia, interaksi dengan lingkungan dan sebagainya. Lingkungan 

yang baik akan sangat berpengaruh terhadap kehidupan manusia, akhir-akhir ini 



banyak dari manusia yang kurang sadar akan pentingnya menjaga kelestarian 

lingkungan seperti menebang pohon mengakibatkan hutan gundul serta banjir atau 

longsor, tidak ada pemuliaan terhadap tanaman liar yang dianggap tidak bermanfaat, 

dengan permasalahan tersebut sebenarnya di dalam agama Islam mengajarkan nilai-

nilai peduli lingkungan atau cinta lingkungan, ada kewajiban bagi umat beragama 

islam untuk menjaga lingkungan baik faktor abiotik maupun faktor biotik salah 

satunya tanaman liar (Fua et al., 2016). 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis dalam penelitian ini adalah eksperimen untuk menghasilkan pupuk NPK 

kemudian di uji Laboratorium untuk mengetahui kandungan Nitrogen, Phospat dan 

Kalium yang terdapat pada pupuk yang dihasilkan. Selain untuk menghasilkan pupuk 

NPK penelitian juga untuk menghasilkan Bahan Ajar Mata Kuliah Bioteknologi yang 

terintegrasi nilai-nilai agama islam yang selanjutnya diuji kelayakan dan uji respon 

user/pengguna bahan ajar tersebut yang terdiri dari mahasiswa prodi IPA dan Dosen 

yang mengampu mata kuliah Bioteknologi. Adapun kriteria kelayakan dan respon user 

seperti di bawah ini: 

 

2. Bahan Penelitian 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 

a. Bahan Utama 

1) Tanaman Lamtoro 



2) Tanaman Putri Malu 

3) Tanaman Kipait 

4) Tanaman Daun Gamal 

5) Daun Bambu 

b. Bahan Tambahan 

1) Daun Kelor 

2) Gedebog Pisang 

3) Serabut Kelapa (Cocopit) 

c. Bahan Pendukung 

1) Kotoran kambing 

2) EM4 

3) Cairan Nitobacter 

4) Tanah dari kandang yang bercampuran dengan kotoran ayam (4cm dari bawah) 

5) Air Kelapa 

6) Gula Pasir 

Sedangkan alat-alat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah alat 

pencacah dan alat pembuatan pupuk organik NPK dari tanaman liar. 

3. Prosedur Penelitian 

Tahapan-tahapan dalam prosedur penelitian yang dilakukan oleh tim peneliti 

diawali dengan proses pencarian bahan-bahan dan pembuatan alat penelitian yang 

berkaitan dengan proses peneltian, alur penelitan dapat dilihat seperti pada gambar di 

bawah ini: 

Gambar 1.1 alur penelitian 
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